BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi Khataman al-Qur’an merupakan salah satu adat istiadat yang
menarik dan bermakna bagi masyarakat kampung Mang. Tradisi ini memiliki
sejarah, proses, dan tujuan yang penting bagi masyarakat di sana. Namun, tradisi
ini juga mengalami perubahan dan penurunan akibat faktor-faktor seperti
perkembangan zaman, pendidikan, dan ekonomi. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar tradisi ini tetap dilestarikan dan dikembangkan sebagai bagian
dari identitas budaya dan agama masyarakat kampung Mang, beberapa poin yang
dapat disimpulkan antara lain:

1. Tradisi Khataman al-Qur’an pada acara pernikahan di Kampung Mang, kota
Samarahan, Sarawak, Malaysia adalah tradisi yang sudah ada sejak tahun 60-
an dan masih dilestarikan hingga kini. Tradisi ini melibatkan anak-anak yang
akan membaca Khataman al-Qur’an di depan jemaah dan pengantin. Tradisi
ini dilakukan dengan cara yang meriah dan penuh kegembiraan. Tradisi ini juga
memiliki serangkaian kegiatan, seperti mandi di panco emas, perarakan anak-
anak yang membaca al-Qur’an, dan kenduri besar-besaran.

2. Makna dari tradisi Khataman al-Qur’an pada acara pernikahan di Kampung
Mang adalah sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT dan sebagai ungkapan
rasa syukur serta harapan agar pernikahan diberi ketenangan, keturunan yang

ahli Qur’an, kelancaran rezeki, sehingga hidup bahagia sejahtera. Tradisi ini



B.

juga bertujuan untuk mendapatkan keselamatan di akhirat dan bukan untuk

menekankan untuk anak-anak mereka yang menyertai Khataman al-Qur’an

walaupun anak-anak terdorong untuk mendapatkan hadiah berupa uang.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Melakukan penelitian yang lebih mendalam dan luas tentang tradisi Khataman

al-Qur’an di Kampung Mang, kota Samarahan, Sarawak, Malaysia. Penelitian
ini dapat melibatkan lebih banyak informan, sumber data, dan metode analisis
yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan
holistik tentang tradisi tersebut.

Melakukan penelitian perbandingan tentang tradisi Khataman al-Qur’an di
daerah-daerah lain yang memiliki latar belakang budaya. Penelitian ini dapat
mengungkapkan persamaan dan perbedaan tradisi Khataman al-Qur’an di
berbagai tempat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Melakukan penelitian yang berfokus pada dampak dan implikasi dari tradisi
Khataman al-Qur’an bagi masyarakat kampung Mang. Penelitian ini dapat
mengeksplorasi bagaimana tradisi Khataman al-Qur’an mempengaruhi aspek-
aspek seperti pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, dan agama masyarakat
kampung Mang.

Melakukan penelitian yang berfokus pada upaya pelestarian dan

pengembangan tradisi Khataman al-Qur’an di Kampung Mang. Penelitian ini



dapat mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh masyarakat
kampung Mang dalam melestarikan dan mengembangkan tradisi tersebut, serta

strategi dan solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.



